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SUMMARY

Yusnidha Setianingsih Damanik. Effectivity of Rind Flour of Lansium domesticum 

Corr. Treatment upon Cowpea Weevil, Callosobruchus chinensis L. (Coleoptera: 

Bruchidae), Attack in Laboratory (Supervised by SUNAR SAMAD and YULIA

PUJIASTUTI).

The objective of this study was to investigate the effectivity of rind flour of 

Lansium domesticum Corr. (“duku”) to of development cowpea weevil, 

Callosobruchus chinensis L., and mung been germination after application of rind

flour of“duku”in laboratory.

The research was conducted in the Laboratory of Entomology, Department of

Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Inderalaya,

from July until September 2004.

The experimental design used in this study was factorial randomized

complete design with two treatments and each was replicated three times. The data

collected were analyzed by ANOVA followed by Least Significant Different Test at

5% significant level.

The results of observation showed that rind flour of duku increased the

death of C. chinensis and decreased the amount of eggs laid on mung bean surface. 

The highest percentage of mortality in plastic bowl with 4% concentration treatment 

was 89.094% and the lowest in control with plastic bowl was 37.120%.



The highest mortality of adult was 100% at the 4th day of observation. The

highest of eggs production was in control using flour sack, i.e. 259 eggs, while the

lowest was on 4% concentration of plastic bowl treatment. The LD50 of plastic bowl

treatment was 2.38% and the LD5q of flour sack treatment was 1.87%.



RINGKASAN

Damanik. Efektivitas Pemberian Tepung Kulit DukuYusnidha Setianingsih

domesticum Corr.) terhadap Serangan Kumbang Kacang Hijau,
:

(Lansium

Callosobruchus chinensis L. (Coleoptera: Bruchidae), di Laboratorium (Dibimbing

oleh SUNAR SAMAD dan YULIA PUJIASTUTI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas tepung kulit 

duku terhadap perkembangan kumbang kacang hijau Callosobruchus chinensis L. 

dan daya kecambah kacang hijau setelah pemberian tepung kulit duku di 

laboratorium.

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwjaya, Inderalaya. 

Pelaksanaan dimulai dari bulan Juli sampai September 2004.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial dengan dua

perlakuan dan tiga ulangan. Semua data yang didapat dianalisis dengan 

menggunakan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur

(BNJ) pada taraf 5%.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa tepung kulit duku meningkatkan

kematian C. chinensis, mengurangi jumlah telur yang diletakkan pada permukaan biji 

kacang hijau. Persentase mortalitas imago tertinggi terdapat pada wadah stoples 

plastik dengan dosis 4% (2 g/100 g) sebesar 89,094% dan terendah terdapat pada 

kontrol dengan wadah stoples plastik sebesar 37,120%.



Persentase mortalitas imago tertinggi terjadi pada hari keempat dengan 

kematian mencapai 100%. Jumlah telur yang dihasilkan tertinggi pada perlakuan 

kontrol dengan wadah karung rata-rata 259 butir dan terendah pada perlakuan wadah 

stoples plastik dengan dosis 4% (2 g/100 g) rata-rata 14,33 butir. Begitu juga halnya 

dengan persentase serangan dan populasi imago. Perkecambahan biji kacang hijau 

tidak berbeda nyata dibandingkan dengan kontrol. Nilai LD50 untuk wadah stoples

plastik = 2,83% dan nilai LD50 untuk wadah kantong = 1,83%.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di negara-negara yang sedang berkembang seperti Indonesia kebutuhan 

proteinnya sangat tinggi, sedangkan konsumsi protein hewani masih rendah, maka 

untuk memenuhi kebutuhan protein tersebut kacang-kacangan dapat digunakan 

sebagai sumber protein. Kacang-kacangan juga merupakan sumber energi, mineral 

dan vitamin (Soeprapto & Sutarman, 1998). Salah satu jenis kacang-kacangan yang 

banyak ditanam oleh petani adalah tanaman kacang hijau (Hakim, 1998).

Kacang hijau (Vigna radiata L.) Wilezek merupakan sumber protein nabati 

penting di Indonesia. Luas pertanaman kacang hijau di Indonesia lebih dari 300.000

ha dengan produksi 240.000 ton/tahun dan hasil rata-rata 0,8 ton/ha. Hasil rata-rata

tersebut tergolong rendah dibandingkan dengan potensi hasil varietas unggul

nasional (Marwoto & Indriati, 1997).

Suatu usaha pertanian tidak akan terlepas dari gangguan organisme

penggangu tanaman. Gangguan tersebut dapat terjadi sejak benih ada di 

penyimpanan, dan dapat menyebabkan mutu benih menurun. Kacang hijau dalam 

penyimpanan juga tidak lepas dari gangguan hama. Kumbang Callosobruchus 

chinensis L. merupakan hama pasca panen yang banyak menimbulkan kerugian pada 

kacang hijau (Sjam, 1993).

1
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C. chinensis adalah serangga gudang kosmopolitan, menyerang biji kacang- 

kacangan, khususnya kacang hijau (Kalshoven, 1981). Kehilangan hasil akibat 

C. chinensis dipenyimpanan selama 6 bulan dapat mencapai 75% hingga 

80% dan untuk kacang hijau yang telah disimpan selama 6 bulan atau lebih 

kerusakan yang diakibatkannya dapat mencapai 87% (Southgate, 1978).

Pengendalian hama gudang umumnya dilakukan dengan menggunakan 

insektisida sintetik (Anonim, 1993). Pengendalian dengan menggunakan insektisida 

sintetik pada umumnya dapat berpengaruh buruk terhadap lingkungan. Bila 

penggunaannya tidak bijaksana akan menimbulkan efek yang merugikan secara 

ekonomis maupun ekologis (Metcalf & Flint, 1979).

serangan

Alternatif yang diajukan untuk mengurangi dampak negatif tersebut adalah 

penggunaan insektisida dari bahan tumbuhan disebut insektisida nabati (Pujiastuti et 

al., 1993). Salah satunya adalah duku (Lansium domesticum Corr.) yang merupakan

komoditi hortikultura yang kaya akan vitamin C selain buahnya dapat dibuat syrup,

kulit batang dan bijinya dapat digunakan untuk obat dan pestisida botani bagi

tumbuhan (Yaacob & Bomroongrugsa, 1992). Kulit buah duku berpotensi untuk

mengendalikan lebih dari 40 jenis serangga salah satunya Callosobruchus chinensis

(Grainge & Ahmed, 1987).

Syamsuhidayat & Hutapea (1991) menyatakan bahwa pada kulit buah duku 

terdapat kandungan alkaloida, saponin, flavonoida, dan polipenol. Diduga senyawa- 

senyawa yang menyusun asam lansiat (lansic acid) juga terdapat pada kulit buah 

duku. Kulit buah duku memiliki sifat toksik terhadap serangga, berpotensi sebagai 

pengusir nyamuk atau bersifat repelen (Grainge & Ahmed, 1987).



3

Kulit duku merupakan limbah yang hanya dibuang setelah dimakan, 

penelitian ini dilakukan untuk memanfaatkan limbah tersebut. Berdasarkan uraian di 

atas maka perlu dilakukan suatu penelitian tentang efektivitas pemberian tepung kulit 

duku terhadap serangan hama gudang C. chinensis. Penelitian insektisida botani 

memanfaatkan kulit buah duku belum pernah dilakukan. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dalam upaya pengendalian hama pasca 

panen khususnya hama kacang hijau selama di penyimpanan.

yang

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas tempat penyimpanan

dan dosis tepung kulit duku terhadap perkembangan kumbang kacang hijau C.

chinensis dan daya kecambah kacang hijau di laboratorium.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan pemberian tepung kulit duku pada kacang hijau dosis 4% (2,0 g/ 

50 g biji kacang hijau) dapat mempengaruhi mortalitas kumbang C. chinensis.

2. Diduga tempat penyimpanan berpengaruh pada perkembangan dan populasi 

kumbang C. chinensis.

3. Diduga interaksi antara dosis dan tempat penyimpanan berpengaruh nyata 

terhadap mortalitas, perkembangan dan populasi C. chinensis dan perlakuan 

dengan dosis 2,0 g tepung kulit duku benih kacang hijau masih dapat tumbuh.
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